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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk kategori penelitian lapangan (field reseach). Penelitian lapangan adalah untuk mencari dimana peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung, sehingga mendapatkan informasi langsung dan terbaru tentang masalah yang berkenaan, sekaligus sebagai cross checking terhadap bahan-bahan yang telah ada.1 Penelitian kuantitatif mempunyai banyak pengertian, diantaranya adalah penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif, artinya pendekatan yang berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalammanya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaraan. 2 
Sedangkan menurut Asrof Syafi’i dalam bukunya diktat “metodologi penelitian” menjelasakan bahwa: 
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Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan deduktif-induktif yang berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, ataupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalaman yang kemudian dikembangkan menjadi permasalahan.3 
1. Suratno Arsyad Lincoln, Metodologi Penelitiian Untuk Ekonomi dan Bisnis,, (Yogyakarta: UPPAMPYKPN, 1995),  hal  55.

2. Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian,  (Yogyakarta: Teras, 2009), hal  99

3. .Asrof Syafi’i, Diktat: Metodologi penelitian, (Tulungagung, 2002), hal  23
B. Populasi, Sampling,  dan Sampel

a. Populasi

“Populasi  didefinisikan  sebagai  kelompok subyek yang hendak dikenai  generalisasi    penelitian”.4  Sedangkan dalam bukunya prosedur penelitian, Suharsimi Arikunto menjelaskan populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi, studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus.5 berdasarkan  pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa populasi merupakan keseluruhan objek yang sedang diteliti oleh peneliti. Adapun yang ditetapkan menjajdi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X.  Namun karena keterbatasan tenaga, dana, dan waktu, maka yang penulis  gunakan sebagai populasi adalah seluruh siswa kelas X sejumlah 392 siswa. 6
b. Sampling
Pangestu Subagyo, dalam bukunya mendefinisikan sampling atau teknik pemilihan sampel adalah “cara atau teknik yang dipergunakan untuk mengambil sampel”.6 

4.Nana Sujana, Tuntunan Penyusunan Karya Tulis Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru, 1988), hal. 25

5.Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka Cipta, 2002),    hal 173

6. Pangestu Subagyo. Statistik Induktif (Yogyakarta : BPEE) hal 96 

Sedangkan menurut Bambang Prasetyo dalam bukunya metode penelitian kuantitatif beliau menjelaskan yang berkaitan dengan populasi, ada satu istilah penting yang berguna dalam pengambilan sampel, yaitu kerangka sampel
Jadi sampel adalah daftar nama seluruh anggota populasi. Namun tidak selamanya kerangka sampel yang kita butuhkan tersedia, oleh karea itu materi tentang teknik penarikan sampel ini akan juga menjelaskan apa yang terjadi jika perangkat sampil yang dibutuhkan tidak tersedia. 7 
Adapun teknik sampling yang digunakan da;lam teknik random sampling yaitu teknik pengambilan sampel acak. Teknik ini mendapatkan dampel yang langsung dilakukan pada unit sampling.
 
c. Sampel
Sampel adalah sebagian jumlah objek dari populasi melalui teknik sampling, yakni cara-cara mereduksi objek penelitian dengan mengambil sebagian saja yang dapat dianggap representatif terhadap populasi. Menurut pertimbangan peneliti,sampel harus diambil karena tidak mungkin meneliti populasi yang karakteristiknyua sangat banyak. Berdasarkan pertimbangan waktu yang sempit, dana yang terbatas, dan tenaga yang tidak memadai, penelitian terhadap sebuah populasi cukup diambil samplingnya saja. 9
Untuk menentukan jumlah sampel yang akan diambil, disini perlu penulis kemukakan pendapat Suharsimi Arikunto sebagai berikut:

Untuk sekedar ancer – ancer maka apabila  subjeknya kurang  dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara  10 – 15 % atau 20 – 25 % atau lebih, tergantung setidak tidaknya dari:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana.

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena ini menyangkut banyak sedikitnya data.

c. Besar kecilnya risiko yang ditanggung oleh peneliti.10
Dari pendapat Suharsimi diatas maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa dalam sebuah populasi yang besar, sampel dapat diambil sebagian dari jumlah populasi tersebut.

Sehingga dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel sejumlah 46 siswa dari jumlah keseluruhan populasi kelas X.
9 . Mahi Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektuf Komunikasi Dan Sastra, (Jakarta : PT Graha ilmu, 2011),   hal 61
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek,  (Jakarta : Rineka Cipta, 2002),    hal  112
C. Sumber Data dan Variabel Penelitian
1. Jenis Sumber Data 
a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat ari sumber pertama dari individu atau perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang bisa dilakukan oleh seorang peneliti. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengimpul data primer atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram11.  
2. Sumber Data

“Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah  unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem tertentu” Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data itu diperoleh. 12 Dengan demikian sumber data adalah merupakan petunjuk dari tempat dari mana data itu berasal. Informan dalam penelitian ini adalah guru BK yang berjumlah lima orang di MAN 2 Tulungagung. 

11. Husain Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2004) , hal. 42 . 

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), hal. 107

3. Responden

Yang dimaksud dengan responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Responden adalah orang yang diminta memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Keterangan tersebut dapat disampaikan dalam bentuk tulisan, yaitu ketika mengisi angket, atau lisan, ketika menjawab wawancara.13
Sedangkan yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah :

Kepala Sekolah, Guru BK, 46 Siswa Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung

4. Dokumentasi

Dokumentasi  disini  berupa arsip dokumentasi atau yang merupakan hasil dari bimbingan yang diberikan di sela-sela proses belajar-mengajar, pemberian bimbingan terhadap pribadi siswa oleh guru BK, serta  data yang lain yang ada kaitannya dengan masalah yang penulis bahas.
5. Variabel Penelitian

Variabel penelitian didefinisikan sebagai “segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan penelitian. sering pula dinyatakan sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti”.14 Sedangkan menurut Glass dan Hopkins, sebagaimana dikutip oleh Ibnu Hadjar, Variabel didefinisikan sebagai “karakter dari unit observasi yang mempunyai variasi”. 

13. Ibid,  hal. 122

14. Sumadi Suryabrata, Metodologi,.   hal  72
dalam penelitian..., satu variabel tidak mungkin hanya berkaitan dengan satu variabel lain saja, melainkan selalu saling  pengaruhi dengan banyak variabel lain. Oleh karena itu seorang peneliti perlu melakukan identifikasi terlebih dahulu terhadap variabel penelitiannya. Identifikasi variabel merupakan langkah penetapan variabel–variabel utama dalam penelitian dan penentuan fungsinya masing-masing.15
Variabel dalam sebuah penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu variabel bebas (independent) dan variabel tergantung (dependent). Masing-masing variabel tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:  

a. Independent   variabel   (variabel   bebas)   adalah   “suatu   variabel  yang variasinya   mempengaruhi   variabel  lain”.16 Dalam  penelitian  ini  yang menjadi variabel bebas yaitu bimbingan konseling yang mempunyai sub variabel :
1) Bimbingan konseling

 Sub  variabel tersebut kemudian dapat diidentifikasikan menjadi indikator efektifitas bimbingan penyuluhan. Bimbingan konseling efektif apabila mempunyai sifat sebagai berikut:

(a) Karena bimbingan itu berhubungan dengan sikap tingkah laku individu, perlulah diingat sikap dan tingkah laku individu itu terbentuk dari segala aspek kepribadian..
16. Ibnu Hadjar, Dasar – Dasar.,. hal 216

17. Saifuddin Azwar, Metode ,. hal 60-61
(b) Bimbingan dan konseling melayani semua individu tanpa memandang umur, jenis kelamin, suku agama dan status sosial ekonomi..
(c) Guru bermaksud memberikan bimbingan kepada konselor dalam berbagai masalah kependidikan.

(d) Guru bermaksud memberikan jalan keluar dalam mengatasi masalah yang dihadapi konselor.

2) Pembentukan kepribadian

Pembentukan kepribadian efektif apabila:

(a) Dipergunakan untuk mengetahui keberhasilan bimbingan dan konseling terhadap tingkah laku murid.

(b) Memberi kesempatan pada murid untuk dapat memberikan keluhan kepada guru BK dan menerima solusi. 

(c) Memberi kesempatan kepada murid untuk mengungkapkan masalah dan membentuk kerpbadiannya di sertai bimbingan dari guru BK.

b. Dependent variabel (variabel terikat) yaitu “variabel penelitian yang diukur untuk mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel lain”18 Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepribadian siswa setelah ia menerima bimbingan dari guru BK dan menentukan sendiri bagaimana kepribadian siswa tersebut
Di sini dijelaskan pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat 
Terikat                    bimbingan konseling untuk mengatasi siswa yang                         bermasalah (x1) 
Bimbingan                            kepribadian dalam tingkah laku siswa (X2) 

Konseling (X)        
          
                                           Siswa sangat membutuhkan terhadap guru BK 


18 Ibid, hal.  62
D. Metode  Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka ada beberapa metode yang penulis pergunakan, yaitu : 

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah “kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra.19 Metode ini penulis gunakan untuk mengadakan pengamatan secara langsung terhadap lokasi penelitian, guna mendapatkan data mengenai keadaan lingkungan MAN 2 Tulungagung atau data lain yang penulis perlukan.

b. Metode Angket (questionaire)

Angket (questionaire) merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu  yang diberikan kepada subyek, baik secara individual maupun kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu, seperti preferensi, keyakinan, minat, dan perilaku.20
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data guna diproses untuk membuktikan hipotesa yang diajukan. Angket yang diajukan pada responden disusun berdasarkan indikator yang ada dalam variabel bebas.

Penggunaan metode angket dimaksudkan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan pelaksanaan bimbingan konseling serta tentang kepribadian siswa. 
19.  Suharsimi Arikunto,  Prosedur,.  hal. 133
20.  Ibnu Hadjar, Dasar,. hal. 181

Untuk memperlancar catatan penggunaan metode angket ini, maka langkah-langkah yang penulis tempuh adalah sebagai berikut: 

a) Menyusun daftar pertanyaan dengan kalimat yang sederhana, singkat, jelas. 

b) Pertanyaan disusun sedemikian rupa, sehingga sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

c) Menentukan responden. 

d) Penulis sendiri mengantarkan angket untuk responden, sehingga apabila ada yang belum paham bisa ditanyakan langsung kepada penulis. Angket yang digunakan adalah angket dalam pilihan yaitu angket yang sama, meminta responden untuk memilih salah satu jawaban dari sekian banyak jawaban-jawaban alternatif yang sudah disediakan. 21 

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi  adalah “mencari data mengenai hal – hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya”.22 

Metode ini penulis gunakan untuk mencari data tentang pembentukan kepribadian siswa dan data lain yang penulis perlukan dari dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 2 Tulungagung.

21.  Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach Jilid II, (Yogyakarta : Andi Offsed, 1991), hal 103

22,   Ibnu Hadjar, Dasar..,   hal 206

d. Metode interview
Metode interview ini penulis gunakan dalam rangka melengkapi data yang belum diperoleh melalui dokumentasi, angket, maupun observasi serta untuk memperoleh kejelasan tentang data yang diperoleh melalui ketiga metode tersebut. Interview dilakukan kepada guru senior dan tokoh masyarakat di sekitar lokasi penelitian. 
Bentuk interview adalah interview semi terbuka dalam pengertian ada beberapa pertanyaan yang diangkat saat interview berlangsung. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan keterangan responden melalui percakapan langsung untuk memperoleh data-data yang tidal tertulis, seperti data tentang : 
1. Sejarah dan latar belakang bimbingan dan konseling

2. Pelaksanaan bimbingan dan konseling. 

E. Teknik Analisa Data
Untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang telah dirumuskan maka data yang dapat dikumpulkan atau diperoleh itu harus dianalisis.  Analisis data dalam penelitian dalam proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola kategori dan kesatuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan, hipotesisi kerja seperti disarankan oleh data. 23
23 Lexy J. Moleong, Metodologi,…. hal 45
Untuk membuktikan kebenaran hipotesa, dalam arti apakah hipotesa diterima atau ditolak, maka dari data-data yang diperoleh itu dianalisa secara statistik.
Dengan menganalisis data yang penulis peroleh hasil dari angket. Adapun tekniknya menggunakan “product moment”, yang akan disajikan dalam bentuk peta korelasi. Adapun rumusnya sebagai berikut : 



Keterangan : 

r  Xx = koefisien korelasi x dan y (person – r) 
r  xy =  jumlah kuadrat skor perkalian butir dengan skor total24.
Σ x2    = jumlah nilai hasil kuadrat x2
Σ y2   = jumlah nilai haasil kuadrat y2


24 Sutrisno Hadi, Statistik III, (Yogyakarta : Yayasan Penerbitan Fakultas, 1997),  hal 293
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